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RINGKASAN 
 

Mardhiyah Khairani. 08051182126011. Identifikasi Kelimpahan Mikroplastik 
Pada Kepiting Biola (Uca spp.) Di Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan 
(Pembimbing: Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si dan Dr. Melki, S.Pi., M.Si) 
 

Peningkatan konsumsi plastik dalam kehidupan menyebabkan akumulasi 

sampah plastik di lingkungan. Plastik yang terbuang ke sungai dan laut akan 

terdegradasi menjadi partikel berukuran kecil yang dikenal sebagai mikroplastik. 

Keberadaan mikroplastik di lingkungan perairan menjadi ancaman serius bagi biota 

akuatik karena dapat tertelan secara tidak sengaja, mengganggu sistem pencernaan, 

bahkan masuk ke dalam rantai makanan. Salah satu biota yang berpotensi 

terdampak adalah Kepiting Biola (Uca spp.), yaitu organisme bentik dan sering 

berinteraksi langsung dengan sedimen dan air di sekitar muara sungai. Pencemaran 

mikroplastik umumnya disebabkan oleh aktivitas manusia seperti pembuangan 

limbah domestik, perikanan, aktivitas pelabuhan, dan industri di sekitar perairan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan, mengidentifikasi 

jenis dan polimer mikroplastik pada Kepiting Biola (Uca spp.). Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 hidup di Muara Sungai Musi, Sumatera 

Selatan. Identifikasi jenis mikroplastik menggunakan mikroskop Olympus CX33 

dengan perbesaran 10x di Laboratorium Bioekologi Kelautan, Jurusan Ilmu 

Kelautan. Identifikasi polimer menggunakan FT-IR Agilent Cary 630 di UPT 

Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi, Universitas Lampung. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelimpahan mikroplastik 

berdasarkan jenis uca berkisar antara 22-42,2 partikel/jenis uca, berdasarkan berat 

uca berkisar antara 7,8-35,8 partikel/gram, serta kelimpahan berdasarkan jumlah 

uca per stasiun berkisar antara 27,3-41 partikel/individu, dengan ukuran 

mikroplastik paling banyak ditemukan yaitu 200-250 µm. Jenis mikroplastik yang 

ditemukan yaitu fiber, fragmen, film, dan pellet, dengan fragmen sebagai jenis yang 

paling dominan (484 partikel), dan mikroplastik tertinggi teridentifikasi berada 

pada jenis Uca tetragonon (253 partikel). Jenis polimer yang teridentifikasi Adalah 

Polypropylene (PP). 

 

 



 

x 
 

LEMBAR PERSEMBAHAN 
 

Dengan menyebut nama Allah SWT, Yang Maha Pengasih, lagi Maha 

Penyayang. Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat dan nikmat-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan tugas akhir atau skripsi 

ini dengan baik dan tepat waktu, guna meraih gelar Sarjana Sains (S.Si). Saya 

dedikasikan lembar persembahan ini kepada semua pihak yang telah membantu dan 

memberikan kesan mendalam selama masa perkuliahan saya, baik dalam proses 

penelitian maupun penyusunan skripsi ini. Saya ingin menyampaikan rasa terima 

kasih yang sebesar-besarnya atas dukungan, saran, dan kritik yang penuh semangat 

selama penulisan skripsi ini. Secara khusus, saya ingin mengucapkan terima kasih 

kepada:  

 

• Skripsi ini saya persembahkan untuk Ayah, Ibu, dan Bunda dengan penuh rasa 

hormat, cinta, dan syukur. Terima kasih atas segala perjuangan, doa, dan 

ketulusan yang tak pernah berhenti mengiringi langkah saya. Ibu 

(Almarhumah), meski kehadiranmu hanya sebentar, kasihmu tetap hidup dalam 

setiap langkah dan doa saya, semoga Allah SWT memberimu tempat terbaik di 

sisi-Nya. Bunda, terima kasih atas kehadiranmu yang membawa kembali 

kehangatan seorang ibu dalam hidup saya, telah menjadi pelengkap dan penguat 

dalam perjalanan hidup ini. Karya ini saya persembahkan untuk kalian bertiga 

sumber kekuatan, cinta, dan semangat dalam setiap langkah yang saya tempuh. 

• Kepada Mbak Nurul Izzah, S.Pd dan Abang M. Fadliansyah, S.T, kedua 

kakak saya yang telah menjadi sumber semangat dan dukungan selama ini. 

Terima kasih atas perhatian, nasihat, dan dorongan yang senantiasa kalian 

berikan, baik dalam bentuk kata-kata maupun kehadiran yang menguatkan. Di 

setiap proses jatuh bangun yang saya lalui, kalian selalu hadir sebagai tempat 

saya bersandar dan berbagi. Terima kasih juga kepada Mbak Nurul dan Abang 

Fadli yang selalu bertanya dan memastikan bahwa mental health adiknya ini 

aman. Semoga segala kebaikan dan kasih sayang yang kalian berikan menjadi 

pahala yang berlipat ganda. Terima kasih telah menjadi saudara yang tidak hanya 

menemani dalam suka, tetapi juga menguatkan dalam duka. 

 



 

xi 
 

• Ibu Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si dan Bapak Dr. Melki, S.Pi., M.Si 

selaku dosen pembimbing 1 dan dosen pembimbing 2 saya, yang tidak hanya 

membimbing saya secara akademik, tetapi juga memberikan perhatian dan 

kepedulian yang tulus kepada setiap mahasiswa bimbingannya, termasuk saya. 

Ibu dan Bapak tidak hanya hadir sebagai pengarah dalam penelitian ini, tetapi 

juga sebagai sosok yang peduli, yang rela menyisihkan waktu untuk 

menanyakan kabar dan memastikan kami tetap baik-baik saja, bahkan di luar 

urusan skripsi. Bagi saya, dipertemukan dengan Ibu dan Bapak sebagai 

pembimbing bukanlah kebetulan, melainkan takdir yang sangat berharga. Di 

antara sekian banyak hubungan antara dosen dan mahasiswa, saya merasakan 

ikatan yang lebih dekat dan hangat seperti dengan orang tua. Terima kasih, Ibu 

dan Bapak, telah menjadi pembimbing yang tidak hanya membentuk karya ini, 

tetapi juga menguatkan saya sebagai pribadi. Semoga Allah SWT senantiasa 

membalas segala kebaikan, ketulusan, dan kesabaran Ibu dan Bapak dalam 

membimbing saya dan mahasiswa lainnya dengan limpahan pahala, kesehatan, 

keberkahan umur, serta kesuksesan dalam setiap langkah pengabdian dan 

kehidupan. 

• Bapak Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Ibu Dr. Isnaini, M.Si, selaku dosen 

penguji yang telah memberikan arahan, saran, dan masukan yang sangat berarti 

dalam proses penyusunan karya ini. Walaupun dalam perjalanan saya banyak 

melakukan kesalahan karena masih dalam proses belajar, namun Bapak dan Ibu 

tetap membimbing saya dengan kesabaran dan keikhlasan yang luar biasa. Setiap 

kritik dan koreksi yang diberikan bukan hanya membantu saya memperbaiki 

penelitian ini, tetapi juga membentuk cara berpikir dan sikap ilmiah saya. 

Mendapatkan kesempatan diuji oleh Bapak dan Ibu sangat hebat rasanya, 

ditambah lagi Bapak Gusti perawakan dan gayanya seperti Ayah saya sendiri, 

sejak semester 1 saya memberi tahu kepada teman-teman bahwa Bapak mirip 

seperti Ayah saya, mau itu dari cara berpakaian yang rapi, cara berbicara yang 

lembut, juga kepedulian kepada saudara kita di Gaza, karena pernah bertemu 

pada saat aksi free Palestine. Dan kepada Ibu Isnaini yang sudah banyak sekali 

membantu dari awal saya mengikuti program study exchange Kampus Merdeka 

hingga saat ini, maafkan saya yang terkadang terlalu banyak bertanya dan 



 

xii 
 

ketidak tahuan saya ya bu. Saya merasa sangat bersyukur dan terhormat bisa 

mendapat kesempatan belajar dan diuji oleh Bapak dan Ibu. Semoga segala 

kebaikan, waktu, dan ilmu yang telah Bapak dan Ibu curahkan menjadi amal 

jariyah yang terus mengalir dan membawa keberkahan Aamiin. 

• Seluruh Bapak dan Ibu Dosen dan Tenaga Pengajar Jurusan Ilmu 

Kelautan. Bapak Prof. Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc., selaku Ketua Jurusan, Bapak 

T. Zia Ulqodry, Ph.D, Bapak Dr. Muhammad Hendri, M.Si., Bapak Dr. Melki, 

M.Si., Bapak Rezi Apri, M.Si., Bapak Andi Agussalim, M.Si., Bapak Dr. 

Hartoni, M.Si., Bapak Dr. Heron Surbakti, M.Si, Bapak Beta Subanto B, M.Si, 

Ibu Dr. Anna Ida Sunaryo Purwiyanto, S.Kel., M.Si., Ibu Prof. Dr. Fauziyah, 

S.Pi., Ibu Dr. Riris Aryawati, M.Si., Ibu Dr. Fitri Agustriani, M.Si., Ibu Ellis 

Nurjuliasti Ningsih, M.Si., Ibu Amanda Astri, M.Si, Bapak Muhammad Nur, 

M.Si, Bapak Redho Yoga Nugroho, S.Kel., M.Si, Bapak Akhmad Tri Prasetyo, 

S.Kel., M.Si dan Ibu Novi Anggaraini, S.T., selaku analis Laboratorium 

Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan, yang selalu membantu dan sabar 

mengajari Mardhiyah mau itu tentang didalam laboratorium maupun diluarnya, 

terima kasih banyak ya Mbak Novi. Sehat selalu Bapak/Ibu dosen kami.  

• Pak Marsai (Babe), Pak Yudi, dan Kak Edi. Terima kasih atas semua bantuan 

dalam kegiatan akademik dan non-akademik. Terima kasih kepada Babe dan  

Pak Yudi yang sudah bersedia direpotkan dengan segala urusan mahasiswi ini, 

yang setiap datang ke ruangan Babe kalau tidak untuk mampir ya tempat keluh 

kesah. Terima kasih buat kak Edi yang selalu memberikan informasi yang akurat, 

dan selalu menanyakan kabar saya apakah sudah sidang atau belum setiap 

berpapasan di jurusan. Semoga Allah SWT membalas kebaikan kalian dan 

memberikan kelancaran di segala urusan. 

• Kepada DHM (Devyra Irawan dan Rizky Herman), dua sahabat saya yang 

sudah takdirnya bertemu menjadi satu grup ini. Yang awalnya hanya bersahabat 

dengan Devyra sejak SMA, qadarullah dipertemukan dengan Rizky di Kelautan, 

dan mereka berdua ternyata sahabatan sejak SMP. Barangkali, pertemuan kita 

bertiga ini sudah takdir Allah, supaya melengkapi satu sama lain dari kekurangan 

masing-masing. Terima kasih kepada kalian yang selalu menyempatkan untuk 

bertemu atau bercerita satu sama lain walaupun kalau kumpul selalu di tempat 



 

xiii 
 

yang “harga mahasiswa” tetapi asal sama kalian aku bahagia. Terima kasih ya, 

semoga Devyra tahun depan setelah lulus dari HI disegerakan menjadi “Duta 

Besar” nya itu, dan Rizky semoga mendapatkan perkerjaan tetap yang mapan 

Aamiin. Next kita usahakan kumpul bawa pasangan masing-masing.  

• Kepada Athira, Destri, dan Rizky, yang sering disebut 4 elemen itu. Terima 

kasih banyak karena sudah menerima penulis ini menjadi sahabat kalian. Disaat 

semua teman-teman menjauhi saya karena fitnah itu tetapi kalian merangkul dan 

menyambut dengan hangat seperti kembali ke rumah rasanya. Walaupun kalian 

rada aneh, tetapi saya baru mengerti dan paham sebuah persahabatan itu bukan 

dilihat dari tingkat kepintarannya, tingkat kekayaan, atau seberpengaruh apa ia 

ke semua orang, tetapi hanya butuh yang selalu ada, setia, dan yang paling 

penting tidak mudah percaya omongan kososng orang di luar sana mengenai 

diriku yang belum tentu benar. Mungkin sudah terlalu banyak penulis ini 

berterima kasih di lembar ini, maaf ya karena saya orangnya gengsian dan mudah 

menangis kalau diucapkan secara langsung. Hanya, terima kasih karena selalu 

ada. 

• Kepada Raisyah, Mentari, Indry, Prety, Yeni, dan Nazarudin sebagai sahabat 

sejak awal perkuliahan. Terima kasih atas kenangan dan moment indah yang saya 

pun tidak tahu bisa terulang lagi atau tidak. Terima kasih sudah mengisi hari-hari 

penulis saat masih di Kost Ridho dengan penuh warna. Dari yang awalnya suka 

pulang malam karena praktikum, tidur di kost, sampai diajak maling buah sawo 

dan nangka di kampus, terima kasih ya buat yang terakhir itu pengalamannya 

karena penulis ini anak rumahan. 

• Kepada Devita, Caca, Cika, dan Kak Utiya, sahabat saya yang dipertemukan 

di Purwokerto tepatnya Universitas Jendral Soedirman. Saya tidak pernah 

menyesali pilihan saya untuk study exchange disana, karena bisa bertemu 

dengan kalian orang-orang hebat. Walaupun niat awal kesana karena lari dari 

fitnahan teman-teman tetapi bertemu dengan kalian sudah menjadi heal bagiku. 

Devita di Gorontalo, Caca di Kendari, Cika di Manado, Kak Uti di Purwokerto, 

jangan lupa ketemu lagi di Yogyakarta ya yang katanya mau vacation bareng itu. 

Terima kasih juga kepada Kak Uti, kakak mentor di PMM yang sudah seperti 



 

xiv 
 

teman seumuran penulis karena revisian di cafe terus, tagih janjiku ya habis 

wisuda cari kerja di Jawa. Penulis berharap kita semua bisa berkumpul lagi. 

• Kepada Ani Syafitri, Adinda Dwivana Malika, Auliyah Rizqika, Desriani 

Lialita, Devyra Irawan, Dina Imelda, Intan Sugiarti, Meilina Sri, Naura 

Nazivah, Silvi Dwi, Tasyah Meyliza, sahabat saya sejak SMA kelas 10 yang 

katanya nama grup ini “Akatsuki”. Terima kasih kepada kalian semua, orang-

orang hebat yang sudah bersama dengan saya baik suka maupun duka. Terima 

kasih untuk semua kenangan dan ilmu yang sering diberikan, karena mereka ini 

orang pintar semua. Saya berharap di masa depan nanti kita bisa berkumpul lagi 

dengan kehidupan baru yang kita impikan.  

• Kepada Anjani Rahayu dan Ayu Wandira Br. Manik, dua orang yang tidak 

mengenal satu sama lain tetapi keduanya sangat berarti dalam hidup penulis. 

Terima kasih kepada Anjani atau Ayu sobat saya sejak awal perkuliahan yang 

selalu solid dan tidak memandang teman dari segi apapun, terima kasih karena 

selalu diajak ke danau UNSRI dan keliling Indralaya dengan motor hitam dan 

sarung tangan pink itu. Terima kasih juga kepada Ayu Wandira, sama-sama Ayu, 

sahabat saya dari Universitas Teuku Umar. Kami dipertemukan di kelas 

Bioteknologi Prof. Maria, sejak saat itu kami menjadi dekat karena bernasib 

sama-sama belajar dari awal mengenai biotek yang susah minta ampun. Terima 

kasih ya Ayu ternyata kita bisa juga melewati semua rintangan yang masyaaallah 

tabarakallah ini. Cuma satu Yu, kalau udah dapat kerjaan duluan info loker ya. 

• Kepada Teman-Teman Thallasa Angkatan 2021, yang sudah bertahan dari 

semester awal hingga akhir. Ternyata kita semua bisa juga ya menamatkan 

episode akhir ini. Dari yang awal kuliah banyak merasa salah jurusan sampai 

ingin mencoba UTBK lagi, banyak rintangan memang dan godaan di awal 

perkuliahan, penulis pun merasakan yang sama juga. Tetapi setelah dijalani 

dengan lapang dada dan hati terbuka, qadarullah banyak juga yang masih 

bertahan hingga akhir. Terima kasih semuanya yang tidak bisa saya sebutkan 

satu per satu. Kita turun dari kapal ini lalu menuju ke kapal selanjutnya lagi ya! 

See you on top guys!  



 

xv 
 

KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT karena atas limpahan rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga dapat menyelesaikan penulisan penyusunan proposal skripsi 

dengan judul “Identifikasi Kelimpahan Mikroplastik Pada Kepiting Biola (Uca 

spp.) Di Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan”. Proposal skripsi ini disusun 

sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata-1 di Jurusan Ilmu 

Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 
Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih kepada pihak yang telah 

membantu dalam penyusunan proposal ini. Ucapan terima kasih yang sebesar-

besarnya penulis sampaikan kepada Ibu Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi, M.Si dan 

Bapak Dr. Melki, S.Pi., M.Si dan selaku dosen pembimbing yang telah memberikan 

bimbingan, arahan dan saran selama penyusunan proposal skripsi ini. 

Tentunya dalam pembuatan proposal skripsi ini penulis menyadari bahwa 

masih jauh dari kesempurnaan dengan segala kekurangannya. Oleh karena itu, 

penulis mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak demi perbaikan dan 

penyempurnaan sehingga proposal skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca serta menjadi bahan acuan untuk penelitian lebih lanjut. 

 

 

 

 

Indralaya, 31 Juli 2025 

 

 

 

Penulis  



 

xvi 
 

DAFTAR ISI  
 
LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................. iii 
LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................. iv 
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH ................................................ v 
PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK 
KEPENTINGAN AKADEMIS ........................................................................... vi 
LEMBAR PERSEMBAHAN ............................................................................... x 
KATA PENGANTAR .......................................................................................... xv 
DAFTAR ISI ....................................................................................................... xvi 
DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... xvii 
DAFTAR TABEL ............................................................................................. xviii 
DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xix 
I PENDAHULUAN ............................................................................................. 20 
1.1 Latar Belakang ............................................................................................. 20 
1.2. Rumusan Masalah ........................................................................................ 22 
1.3. Tujuan .......................................................................................................... 25 
1.4. Manfaat ........................................................................................................ 25 
II TINJAUAN PUSTAKA .................................................................................. 26 
2.1 Marine Debris ................................................................................................. 26 
2.2 Mikroplastik .................................................................................................... 27 
2.3 Bentuk Mikroplastik ....................................................................................... 28 
2.4 Kepiting Biola (Uca spp.) ............................................................................... 29 
2.5 Polimer Mikroplastik ...................................................................................... 30 
2.6 FTIR ................................................................................................................ 31 
III METODE PENELITIAN ............................................................................. 32 
3.1. Waktu dan Tempat ....................................................................................... 32 
3.2. Alat dan Bahan ............................................................................................ 32 
3.3. Metode Penelitian ........................................................................................ 33 
3.3.1. Penentuan Stasiun Pengambilan Sampel ..................................................... 34 
3.3.2. Pengambilan Data Fisika Kimia Perairan ................................................... 34 
3.3.2 Pengambilan Sampel Kepiting Biola ........................................................... 35 
3.3.3 Analisis Laboratorium .................................................................................. 36 
3.4 Analisis Data ................................................................................................... 38 
IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...................................................................... 40 
4.1 Kondisi Umum Perairan Muara Sungai Musi ................................................. 40 
4.2 Kualitas Perairan Muara Sungai Musi ............................................................ 41 
4.3 Identifikasi dan Morfometrik Kepiting Biola ................................................. 42 
4.4 Kelimpahan Mikroplastik ............................................................................... 46 
4.5 Jenis Mikroplastik ........................................................................................... 50 
4.6 Ukuran Mikroplastik ....................................................................................... 52 
4.7 Tipe Polimer Mikroplastik pada Uca spp........................................................ 54 
V KESIMPULAN ................................................................................................ 56 
5.1 Kesimpulan ..................................................................................................... 56 
5.2 Saran ................................................................................................................ 56 
DAFTAR PUSTAKA........................................................................................... 57 
 



 

xvii 
 

DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar  Hal 
Gambar 1. Diagram alir penelitian ........................................................................ 24 
Gambar 2. Peta lokasi penelitian ........................................................................... 32 
Gambar 3. Diagram alir penelitian ........................................................................ 34 
Gambar 4. Uca forcipata ....................................................................................... 43 
Gambar 5. Uca tetragonon .................................................................................... 44 
Gambar 6. Uca dussumieri .................................................................................... 44 
Gambar 7. Uca triangularis ................................................................................... 45 
Gambar 8. Kelimpahan Berdasarkan Jenis Uca (partikel/jenis) ........................... 47 
Gambar 9. Kelimpahan Berdasarkan Berat Uca (Partikel/gram) .......................... 47 
Gambar 10. Kelimpahan Berdasarkan Jumlah Uca per Stasiun (Partikel/individu)
 ............................................................................................................................... 49 
Gambar 11. Bentuk Mikroplastik  yang di temukan di Muara Sungai Musi ........ 51 
Gambar 12. Grafik FT-IR (Polypropylene) ........................................................... 54 
  



 

xviii 
 

DAFTAR TABEL 
 
Tabel Hal 
Tabel 1. Alat yang digunakan ................................................................................ 32 
Tabel 2. Bahan yang digunakan ............................................................................ 33 
Tabel 3. Parameter Perairan di Muara Sungai Musi ............................................. 41 
Tabel 4. Kelimpahan Mikroplastik ........................................................................ 46 
Tabel 6. Jenis mikroplastik .................................................................................... 50 
Tabel 7. Ukuran mikroplastik ................................................................................ 52 
 
  



 

xix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran Hal 
Lampiran 1. Dokumentasi penelitian .................................................................... 68 
Lampiran 2. Data Mikroplastik ............................................................................. 69 
Lampiran 3. Parameter perairan ............................................................................ 70 
  



 

20 
 

I PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Muara sungai Musi adalah tempat bermuaranya aliran sungai di daerah hulu, 

yang dipengaruhi oleh berbagai aktivitas pertanian, pertambakan, dan pemukiman 

penduduk. Muara sungai Musi juga digunakan sebagai transportasi, penangkapan 

biota laut, dan juga peningkatan aktivitas manusia akan berdampak pada 

keseimbangan ekosistem di sekitar muara sungai Musi. Sungai Musi ini sangat 

penting bagi penduduk yang tinggal di sekitarnya karena merupakan pusat kegiatan 

masyarakat Kota Palembang seperti transportasi, perumahan penduduk, dan 

penangkapan ikan (Eddy et al. 2012). 

 Menurut Nurhayati et al. (2016), muara Sungai Musi adalah lokasi 

pemukiman yang sering menghasilkan limbah rumah tangga seperti limbah toilet, 

sampah plastik, dan detergen. Wilayah pesisir khususnya area muara sungai 

dijadikan sebagian penduduk sebagai tempat tinggal (Gregory and Meyer, 2011). 

Sampah plastik adalah salah satu faktor penyebab pencemaran lingkungan perairan 

tersebut. Plastik adalah bahan yang dikenal sulit terurai sepenuhnya (Firmansyah 

dan Neruda, 2021). Limbah plastik yang masuk ke dalam perairan laut akan 

mengendap di dasar sedimen dengan waktu yang lama, membuatnya menjadi 

ukuran yang lebih kecil (Azizah et al. 2020). 

 Plastik dan mikroplastik sebagian besar dibawa ke laut oleh sungai, karena 

limbah plastik yang masuk ke lingkungan tidak akan terurai dalam waktu dekat. 

Sebagian besar, sungai mengirimkan plastik dan mikroplastik ke laut yang terbawa 

oleh arus (Ummah et al. 2023). Plastik yang tertimbun di tanah selama bertahun-

tahun akan terurai menjadi mikroplastik, yang akan terserap ke dalam unsur tanah 

dan mencemari kehidupan dalam tanah. Udara yang terpolusi mengandung partikel 

mikroplastik berukuran 10–25 μm, yang berpotensi menumpuk di dalam sistem 

pernapasan (Pusat Riset Geoteknologi, Badan Riset dan Inovasi Nasional, 2021). 

 Penemuan mikroplastik dalam tubuh hewan menunjukkan bahwa limbah 

plastik telah mencemari habitat di banyak tempat. Ketika ukuran partikel 

mikroplastik yang tersebar lebih kecil, jumlah mikroplastik yang dikonsumsi oleh 

makhluk hidup dapat lebih besar (Putra, 2022). Menurut Oehlmann et al. (2009), 

Akumulasi mikroplastik dalam tubuh organisme berpotensi menimbulkan 
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kerusakan organ internal, menyumbat saluran pencernaan dengan sifat 

karsinogenik, dan mengganggu fungsi hormon atau sistem endokrin. Proses 

degradasi limbah plastik melalui aktivitas mikroorganisme, sinar matahari, serta 

oksidasi menyebabkan mikroplastik tersebar di daratan, perairan, dan udara yang 

membutuhkan waktu lama untuk terurai menjadi mikroplastik. 

 Limbah plastik yang terbuang ke laut cenderung mengendap di lapisan 

sedimen dasar dalam waktu yang cukup lama, dan seiring waktu akan 

terfragmentasi menjadi partikel-partikel berukuran lebih kecil (Azizah et al. 2020). 

Keberadaan mikroplastik di lingkungan perairan dikategorikan sebagai polutan 

(Eriksen et al. 2014). Mikroplastik yang berasal dari degradasi sampah laut 

berpotensi mencemari berbagai komponen ekosistem laut, seperti biota laut, air, dan 

sedimen dasar. Kontaminasi ini dapat terjadi melalui beberapa proses, termasuk 

pecahan sampah di perairan, mikroplastik yang langsung masuk ke laut, serta residu 

dari pengolahan limbah lingkungan (Kershaw, 2015). 

 Penelitian mengenai mikroplastik sebelumnya sudah dilakukan oleh Piarulli 

et al. (2019), dengan sampel yang digunakan yaitu kepiting jenis Carcinus 

aestuarii. Penelitian lainnya mengenai mikroplastik pada biota juga pernah 

dilakukan oleh Yudhandari et al. (2019) pada saluran pencernaan ikan lemuru hasil 

tangkapan di Selat Bali. Mikroplastik yang terkandung adalah serat yang berasal 

dari bahan sintetis yang digunakan pada pakaian dan alat tangkap seperti jaring. 

Akan tetapi masih sedikit penelitian tentang mikroplastik pada kepiting biola itu 

sendiri.  

 Menurut Farahisah et al. (2020), ekosistem mangrove di muara Sungai Musi 

membantu masyarakat sekitar bertahan hidup, terutama melalui perikanan, 

pengambilan kayu bakar, bahan bangunan, dan lainnya. Kepiting Biola (Uca spp) 

termasuk fauna mangrove yang menggantungkan hidupnya pada mangrove 

(Rahayu et al. 2018). Kepiting biola hidup dengan membuat lubang sebagai tempat 

tinggal dan akan keluar mencari makanan di substrat mangrove ketika air laut 

sedang surut (Etika, 2018). Kepiting Biola berperan penting dalam menjaga siklus 

nitrogen dan rantai makanan dalam ekosistem mangrove (Natania et al. 2017), serta 

sebagai detrivor di ekosistem mangrove (Wulandari, 2013). 
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 Mikroplastik tidak dapat dihilangkan dengan mudah dari lingkungan laut, dan 

plastik merupakan bahan yang sangat tahan lama atau persisten. Pada permukaan 

laut ditemukan hampir 85% partikel mikroplastik (Puspita Sari, 2023). Wilayah 

perairan di seluruh dunia sudah banyak terdeteksi mikroplastik dengan ukuran 

partikel < 5 mm (Ayuningtyas et al. 2019). Sungai Musi menjadi salah satu wilayah 

yang berpotensi tercemar mikroplastik, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 

Umayah dan Windusari (2024) di Perairan Sungai Musi (hilir) wilayah Kabupaten 

Banyuasin. Adanya aktivitas masyarakat serta tercemarnya daerah tersebut, perlu 

dilakukan penelitian dan kajian untuk mengidentifikasi mikroplastik terhadap 

kepiting biola (Uca spp.) yang berada di muara Sungai Musi Sumatera Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

 Muara Sungai Musi menjadi salah satu muara Sungai terbesar di Indonesia, 

menghadapi masalah besar setiap tahunnya karena volume sampah plastik dan non-

plastik yang masuk ke perairan meningkat. Sampah ini dibawa oleh aliran Sungai 

dari daerah hulu dan aktivitas manusia di sekitar muara. Kondisi ini menyebabkan 

pencemaran visual yang signifikan, menganggu keindahan alam, dan berpotensi 

merusak ekosistem perairan, serta menempatkan keberlanjutan kehidupan laut dan 

sumber daya perikanan dalam ancaman. 

 Sampah bisa berasal dari berbagai aktivitas manusia termasuk rumah tangga, 

perkantoran, sektor industri, pertanian, pengerukan, dan perikanan berkontribusi 

terhadap timbulnya sampah. Limbah ini dapat berupa material padat seperti kaleng, 

kertas, botol plastik, sisa makanan, hingga barang-barang rumah tangga yang tidak 

terpakai. Plastik merupakan salah satu sampah laut yang paling dominan 

ditemukan. Biota akan mudah mengkonsumsi lebih banyak plastik yang berukuran 

kecil. Plastik yang terapung di perairan laut seiring waktu akan terpecah menjadi 

partikel berukuran kecil yang disebut mikroplastik (Nainggolan et al. 2022). 

 Jumlah sampah plastik kian bertambah, terutama mikroplastik, yang 

memasuki perairan muara, kepiting biola sebagai bagian dari ekosistem tersebut 

terancam karena kemungkinan paparan dan akumulasi mikroplastik dalam jaringan 

tubuh mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Meiranda et al. (2024) menunjukkan 

bahwa kepiting biola (Uca spp.) yang hidup di perairan pesisir Sungsang 



 

23 
 

mengandung mikroplastik. Mikroplastik dapat masuk ke dalam rantai makanan 

akuatik, mulai dari plankton hingga organisme yang lebih tinggi seperti kepiting. 

Risiko terhadap kesehatan dan reproduksi kepiting biola yang hidup di Muara 

Sungai Musi menjadi suatu perhatian yang mendesak dalam upaya perlindungan 

dan pemulihan ekosistem perairan yang terancam oleh pencemaran sampah plastik. 

 Sampah plastik yang memasuki perairan muara kini semakin bertambah, 

terutama mikroplastik. Mikroplastik yang sangat kecil dapat masuk ke dalam rantai 

makanan akuatik, mulai dari plankton hingga organisme yang lebih tinggi seperti 

kepiting. Ekosistem kepiting biola terancam karena paparan dan akumulasi 

mikroplastik dalam jaringan tubuhnya. Dalam upaya untuk melindungi dan 

memperbaiki ekosistem perairan yang terancam oleh sampah plastik, kesehatan dan 

reproduksi kepiting biola yang hidup di Muara Sungai Musi harus menjadi 

perhatian utama. 

 Berdasarkan penjelasan permasalahan penelitian, dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana jenis mikroplastik yang terakumulasi pada kepiting biola (Uca 

spp.) yang diperoleh dari kawasan Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana kelimpahan mikroplastik pada kepiting biola (Uca spp.) yang 

diperoleh dari kawasan Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan? 

3.  Bagaimana jenis polimer mikroplastik pada kepiting biola (Uca spp.) yang 

diperoleh dari Kawasan Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan? 
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 = Kajian penelitian 
 
 = Bukan kajian penelitian 

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 
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-Limbah rumah tangga
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Biota

Biota 

Kepiting Biola (Uca spp) 

Kelimpahan mikroplastik 
pada Kepiting Biola 

Jenis mikroplastik pada 
Kepiting Biola 

Jenis polimer mikroplastik 
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1.3. Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi jenis mikroplastik yang terakumulasi pada Kepiting Biola 

(Uca spp.) yang diperoleh dari kawasan Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan 

2. Mengetahui kelimpahan mikroplastik pada Kepiting Biola (Uca spp.) yang 

diperoleh dari kawasan Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan 

3. Mengetahui jenis polimer mikroplastik pada Kepiting Biola (Uca spp.) yang 

diperoleh dari Kawasan Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan 

 

1.4. Manfaat 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi kepada pembaca 

mengenai kandungan mikroplastik pada kepiting biola di Muara Sungai Musi 

Sumatera Selatan. Penelitian tentang mikroplastik memiliki peran penting dalam 

menyediakan data mengenai pencemaran mikroplastik di lingkungan, sehingga 

dapat mendukung upaya peningkatan pengelolaan sampah plastik dan membangun 

kesadaran masyarakat terhadap isu tersebut.  
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